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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikansi secara
simultan dan parsid Dana Pihak Ketiga (DPK), CAR, ROA, NPL, dan Suku
Bunga SBI terhadap penyaluran kredit pada Bank Umum yang terdaftar di BEI
tahun 2009-2013 serta untuk mengetahui variabel yang paling dominan
mempengaruhi penyaluran kredit.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 29 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Metode
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji t dan uji F dengan
tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan variabel
DPK, CAR, ROA, NPL, dan Suku Bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit. Sedangkan secara parsial variabel DPK berpengaruh positif
signifikan. Variabel ROA, dan Suku Bunga SBI berpengaruh positif tidak.
Sedangkan variabel CAR berpengarun negatif tidak signifikan dan NPL
berpengaruh negatif signifikan. Variabel yang berpengaruh paling dominan
terhadap penyaluran kredit adalah variabel DPK. Untuk meningkatkan penyaluran
kredit Bank Umum harus melakukan penghimpunan dana secara optimal,
mengoptimalkan kegunaan sumber daya finansiad (moda) yang dimiliki,
meningkatkan keuntungan bank dan memiliki manajemen perkreditan yang baik
agar NPL tetap berada dalam tingkat yang rendah dan dalam batas yang
disyaratkan oleh Bank Indonesia

Kata Kunci : Penyaluran Kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adeguacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL),
dan Suku Bunga SBI.

ABSTRACT

The objective of this research is to know both simultaneous and partial
significance effect of third party fund, CAR, ROA, NPL, and SBI Rate Interest to
the credit channelizing in conventional banks listed on BEI 2009-2013. It also
mean to know the most dominant variable affecting credit channelizing itself.

This research is one of quantitative research. It use purposive sampling to
collect the data from 29 corporations. The method of analysis used in this research
is double linear regression, it testing “t” and “F”in the 5% of its significance level.

According to the result of this research, on the one hand, al of
simultaneous variable of DPK, CAR, ROA, NPL, and SBI Rate Interest are
influencing the credit channel. On the other hand, partially, the DPK variable give
a positive and significance effect, while ROA, and SBI Rate Interest are only give
a positive effect. Regretfully, CAR variable give a negative insignificance and
NPL variable give a negative significance effect. Therefore, the most dominant



variable is DPK. And to raise the credit channelin every conventional banks, They
has to collect fund in an optima way, use up its financial sources optimally,
increase bank profit and owning a sound credit management method to stabilize
NPL level to not exceed the standard limit set by Bank of Indonesia.

Key Words: Credit Channel, Effect of Third Partyfund (DPK), Capital
Adeguacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non-Performing Loan (NPL), and SBI
Rate Interest.

PENDAHULUAN

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam
menghasilkan keuntungan, tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga bersumber
dari pemberian kredit. Oleh karena itu pemberian kredit harus diawasi dengan
mangemen risiko yang ketat.Penyaluran kredit bertujuan untuk meningkatkan
nilai kekayaan bank. Dengan adanya stabilitas ekonomi yang baik maka akan
menarik minat para investor asing. Maka dari itu banyak pihak bank yang
berlomba-lomba untuk meningkatkan sumber dana bank yang kemudian
disalurkan kembali dalam bentuk kredit. Sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank adalah dana yang dihimpun dari masyarakat yang disebut
dengan Dana Pihak Ketiga (DPK).Selain itu hal yang tidak kalah penting
adalah permodalan. Kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian danayang diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank ditunjukkan oleh rasio permodalan Capital Adequacy
Ratio(CAR)(Ali, 2004).Selain menjaga eksistensi, bank juga dapat menjaga
kontinuitas bank melalui laba yang dihasilkan bank tersebut. Return On Assets
(ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan mangemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan (Dendawijaya, 2005).

Perbankan dalam menyalurkan kredit tentunya akan memiliki risiko kredit
itu sendiri. Risiko kredit tersebut biasa disebut dengan NPL (Non Performing
Loan). NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka
semakin besar pularisiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank (Ali, 2004).

Bank juga harus berhati-hati dalam menyalurkan kredit agar tidak
terjadi NPL yang tinggi. Salah satu cara yang dilakukan bank untuk mengurangi
resko kredit ialah mengalokasikan dananya pada instrumen lain seperti
penempatan dana pada Bank Indonesia yang tentu saja memiliki tingkat risiko
yang rendah. Penempatan dana pada Bank Indonesia dapat berupa Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) yang merupakan instrumen yang paling aman karena diterbitkan
oleh pemerintah melalui Bank Indonesia.



KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Bank

Pengertian bank menurut Kasmir (2010:11) adalah Lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasaBank
lainnya.

Secara umum fungs utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai
tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik fungsi bank dapat
sebagali agent of trust, agent of development, dan agen of services (Triandaru
dan Budisantoso, 2008:9)

Pengertian Kredit

Pengertian kredit menurut Syamsu Iskandar (2008:93), “kredit
merupakanpiutang bagi Bank, maka pelunasannya (repayment) merupakan
kewgjiban yang harus dilakukan oleh debitur terhadap utangnya, sehingga resiko
kredit macet dapat dihindarkan.

Manfaat Perkreditan
MenurutMuljono (2001:61) manfaatperkreditansebagaiberikut:
1. ManfaatPerkreditanDitinjaudari SudutK epentinganDebitur
a. Reatifmudahdiperol ehjikamemangusahanyabenar-benar feasible,
b. Denganfasilitaskreditmemungkinkanparadebituruntukmemperluasd
anmengembangkanusahanyadenganl ebihlel uasa.

2. ManfaatPerkreditanDitinjaudari SudutK epentinganPerbankan

a.  Memperolehpendapatanbungakredit.

b. Untukmenjagasolvabilitasusahanya.

c. Denganmemberikankreditakanmembantumemasarkanjasa-
jasaperbankan yang lain.

d. Pemberiankredituntukmerebutpasar (market share)
dalamindustriperbankandan lain-lainya.

3. ManfaatPerkreditanDitinjaudari SudutPemerintah

a. Perkreditandapatdigunakansebagai al atuntukmemacupertumbuhane
konomi bai ksecaraumummaupununtuk pertumbuhansektor-
sektorekonomitertentu.

b. Sebagaiaatuntukmengendalikankegiatanmoneter.

c. Perkreditansebagaial atuntukmenci ptakanl apanganusahal kegiatan.

d. Pemberiankreditsebagaial atpeni ngkatandanpemerataanpendapatan
masyarakat.

e. Perkreditansebagai sumberpendapatan Negara dan lain-lainnya.

TujuanPendlitian



Untuk menganalisis pengaruh secarasimultandanparsial Dana Pihak Ketiga
(DPK), CAR, ROA, NPL, dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit pada
Bank Umum. Untuk mengetahui variabel apa yang paling dominan dalam
Penyaluran Kredit pada Bank Umum.

HipotesisPenelitian
HubunganPengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Kredit Perbankan

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana terbesar yang
diandalkan perbankan dan dibutuhkan suatu bank dalam menjalankan operasinya.
Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketigaini untuk ditempatkan pada pos-
pos yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam bentuk
kredit.Menurut Menurut Meydianawati (2007), Arisandi  (2008), Maharani
(2011)danYuda (2010)DPK berpengaruh positif signifikanterhadap kredit
perbankan.

Hubungan Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kredit
Perbankan

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank (Ali, 2004).Menurut Meydianawati (2007), Arisandi
(2008), Subegti  (2010) dan Maharani (2011) CAR berpengaruh positif
signifikanterhadap perbankan.

HubunganPengar uhReturn On Assets (ROA) Terhadap Kredit Perbankan

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
mangemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan
(Dendawijaya, 2003). Semakin besar Return On Assets (ROA) suatu bank
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapal bank tersebut dengan laba
yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak. Menurut
Menurut Meydianawati (2007), Arisandi (2008), Yuda (2010), dan Subegti
(2010) ROA berpengaruh positifsignifikan terhadap kredit perbankan.

HubunganPengaruh  Non Performing Loan (NPL) Terhadap Kredit
Perbankan

NPL mencerminkan risko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka
semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank (Ali,
2004). Besarnya NPL menjadi salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam
menyalurkan kredit (Sentausa, 2009). Menurut Menurut Y uda (2010), Oktaviani
(2012) danYuwono (2012) NPL berpengaruh negatif tidaksignifikanterhadap
kredit perbankan.

Hubungan Pengaruh Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Terhadap
Kredit Perbankan



Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga dalam mata uang
Rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka
waktu pendek. SBI merupakan instrumen yang menawarkan return yang cukup
kompetitif serta bebas risiko (risk free) gagal bayar. Menurut Pratama (2010) SBI
berpengaruh positif tidaksignifikanterhadap kredit perbankan.

M etodePenedlitian

Jenisdan Pendekatan Penelitian

Pada penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif.
Metode Penelitian Kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2012:13) dapat diartikan sebagar metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
L okas Penedlitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, penulis
melakukan penelitian pada Pojok BEI UIN Maliki Maang Jalan. Gajayana No.
50.

Populasi dan Sampel

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum yang
telah go public dan tercatat di Bursa Efek Indonesia padatahun 2009-2013. Jumlah
Bank Umum yang menjadi populasi dari penelitian sebanyak 36 bank.

Sampel penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi.Jumlah Bank Umum yang
men] adisampel sebanyak 29 bank.

Data dan Jenis Data

Dalam pendlitian ini banyak mengambil dari laporan historis rasio-rasio
keuangan masing-masing perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) serta laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan periode
2009-2013 yang tersedia dan dipublikasikan di website resmi Indonesia Stock
Exchange (IDX).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder
yaitu berupa laporan historis rasio-rasio keuangan masing- masing Bank Umum
yang telah go public, sertalaporan keuangan yang berupal aporankeuangan
tahunan (annual report) Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode penelitian yaitu tahun 2009-2013.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder
sehingga teknik pengumpulan data menggunakan cara non participant
observation. Pengumpulan data juga dilakukan dengan metode dokumentasi
melalui pengumpulan, pencatatan, dan pengkajian data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan Bank Umum yang go public dan telah dipublikasikan oleh
website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), Bank Indonesia dan website resmi
Badan Pusat Statistik, serta publikasi media cetak yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia.



Definisi Operasional Variabel

Berikut adalah definisi operasional dari variabel yang diteliti:

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah total kredit,
yaitu diketahui dari besaran jumlah kredit yang disalurkan oleh bank dan
dinyatakan dalam jutaan rupiah.Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah DPK, CAR, ROA, NPL, dan SBI. Berikut adalah variabel
independen dalam penelitian ini:

a. DanaPihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal
dari masyarakat, yang terdiri dari Simpanan giro, Simpanan
tabungan dan simpanan deposito (Kasmir, 2008:64).

b. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung resiko
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut
dibiaya dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-
danadari sumber-sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, piutang
(utang), dan lain-lain. Pengukuran CAR pada tahun 2009 - 2013 dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Modal Sendiri
CAR= X 100%
ATMR

C. Return On Asset (ROA)
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manaemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin besar
ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari
segi penggunaan aktivanya (Dendawijaya, 2009:118). Berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia ROA diformulasikan sebagal berikut:
Laba Bersih

ROA = X 100%
Total Aset

d. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan atau sering disebut kredit bermasalah dapat
diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat
adanya faktor kesenggaan dan atau karena faktor eksternal diluar
kemampuan kendali debitur. Bank Indonesia (Bl) melalui Peraturan
Bank Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio kredit bermasaah
(NPL) adalah sebesar 5%. Rumus perhitungan NPL adalah
sebagal berikut:

Kredit Bermasalah
NPL = _ X 100%
Total Kredit




e. Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
Sertifikat Bank Indonesia (SB1) adalah surat berharga dalam mata
uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan
utang berjangka waktu pendek. Jika suku bunga SBI tinggi
perbankan lebih memilih menempatkan dananya di SBI daripada
penyaluran kredit. Tingkat suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
adalah tingkat suku bunga yang dinyatakan dalam bentuk
prosentase. Suku bunga SBI ditentukan oleh bank penerbit, yaitu
Bank Indonesia
Metode Analisa Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Dalam
suatu penelitian dengan menggunakan adat analisis regresiperlu dilakukan
pengujian asums klasik agar hasil analisis regresi menunjukkan hubungan yang
valid. UntukmengujihipotesismenggunakanUji t danUji F.
HASIL DAN PEMBAHASAN
AsumsiKlasik
Berdasarkan  Uji Normalitas  menggunakan  analisis  non-
parametrikKolmogorof-SmirnovZ (dapat dilihat pada tabel4.1) diperoleh hasil
bahwavariabel DPK, CAR, NPL, suku bunga SBI, dan kredit mempunyai
tingkatsignifikansi  lebih  besar dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkanbahwavariabel -variabel tersebut  terdistribusi secara
normal .BerdasarkanTabel 4.2 menunjukkanbahwakelimavariabel independen
DPK, CAR, ROA, NPL, dansukubunga SBI tidakterjadi
multikolinearitaskarenanilal VIF tidakmel ebihinilai
10.Berdasarkanhasi|padaTabel 4.4 diperolehnilai Durbin Watson (DW) sebesar
1.967.Karena nila ini berada diantara 1,55 — 2,46, maka menunjukan non-
autokorelasi.BerdasarkanTabel 4.5 dapat dismpulkan bahwa seluruhvariabel
telah memenuhi uji asumsi heteroskedastisistas, dimana seluruhnilai sig. yang
diperoleh lebih besar dari 0,05.
Regres Linier Berganda
Berdasarkanhasilanalisi sregresi bergandapadatabel 4.6 di atas,
persamaanregres yang dapatdisusunadalah :
Total PenyaluranKredit = 0.561 + 0,765 DPK - 0,023 CAR + 0,028 ROA
- 0,028 NPL + 0,753 SBI
Pengar uhSecaraSimultan
Ujisecarasmultan (uji f) di atasdiperoleh hasil bahwa nilai F hitung
sebesar 49,775 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat
signifikans lebihkecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksivariabel dependen total penyaluran kredit atau secara bersama -
samavariabel independenDPK, CAR, ROA, NPL, dan SBI berpengaruh terhadap
variabel dependen total penyal urankredit.

Pengar uhSecar aPar sial
H1: DPK berpengaruhpositifsignifikanterhadappenyalurankredit



Uji t terhadapvariabel DPK (X1) didapatkan t hitungsebesar 15,426
dengan sig sebesar 0,000 yang berarti sig < 0,05, makasecaraparsiavariabel DPK
berpengaruhpositifsignifikanterhadappenyalurankredit. Dengan demikian H1
diterima.Semakin tinggi DPK yang berhasil dihimpun oleh perbankan, akan
mendorongpeningkatan jumlah kredit yang disalurkan, demikian pula sebaliknya.
H2: CAR berpengaruhpositifsignifikanter hadappenyalur ankr edit

Uji t variabel CAR (X2) didapatkan t hitungsebesar -0,075 dengan sig
sebesar 0,940 vyang  berarti> 0,05, makasecaraparsidvariabel CAR
berpengaruhpositiftidaksi gnifikanterhadappenyalurankredit. Dengandemikian H2
ditolak.CAR pada bank umum yang tinggidapatmengurangikemampuan bank
dalammel akukanek spansi usahanyaseperti penyal urankreditkarenasemakinbesarnya
cadangan modal yang digunakanuntukmenutupirisikokerugian (Sinungan, 1993).
H3: ROA berpengaruhpositifsignifikanterhadappenyalurankredit

Uji t variabel ROA (X3) didapatkan t hitungsebesar 0,285 dengan sig
0,776 yang berarti> 0,05, makasecaraparsial variabel ROA
berpengaruhpositiftidaksignifikanterhadappenyalurankredit. Dengandemikian H3
ditolak. ROA yang positifmenunjukkanbahwadari total aktiva yang
di pergunakanuntukoperasi perusahaanmampumemberikanl ababagi perusahaan.

H4: NPL berpengaruhnegatifsignifikanterhadappenyalur ankr edit

Uji t variabel NPL (X4) didapatkan t hitungsebesar-5.285dengan sig 0,005
yang berarti< 0,05, makasecaraparsial variabel NPL
berpengaruhnegatifsignifikanterhadappenyalurankredit.  Dengandemikian H4
diterima.Semakin tinggi tingkat NPL maka semakinbesar pula risiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank. Akibat tingginya NPL perbankan akan lebih berhati-
hati (selektif) dalam menyalurkan kredit. Hal ini dikarenakan adanya potensi
kredit yang tidak tertagih.

H5: SBI berpengaruhpositiftidaksignifikanterhadappenyalur ankredit

Uji t variabel SBI (X5) didapatkan t hitungsebesar1.164dengan sig 0,246
yang berarti> 0,05, makasecaraparsial variabel SBI
berpengaruhpositiftidaksignifikanterhadappenyalurankredit. Dengandemikian H5
diterima.Suku bunga SBI tentunyaberpengaruhterhadap suku bunga kredit,
meskipun suku bunga kredit masih berada padakisaran yang cukup tinggi,
namun permintaan masyarakat akan kredit tetap ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkanhasi | penguji andanpembahasanmengenai pengaruhvariabelinde
penden yang berupa Dana PihakKetiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Return On Asset (ROA), Non Performing Loan (NPL), danSukuBunga SBI
terhadapPenyaluranKreditpada Bank Umum yang Go Public di Bursa Efek

Indonesia periode 2009-2013,
makadapatditarikbeberapakesimpulanmengenai penelitiantersebut, antara lain:
Hasiltabel uji secarasimultan (uji f)
berpengaruhsignifikanterhadappenyal urankredit. Variabel DPK

secaraparsi a berpengaruhpositifsignifikanterhadappenyal urankredit.Variabel CAR
secaraparsi a berpengaruhnegatiftidaksi gnifikanterhadappenyal urankredit.V ariabel
ROA



secaraparsi a berpengaruhpositiftidaksi gnifikanterhadappenyal urankredit.V ariabel
NPL

secaraparsi a berpengaruhnegatifsignifikanterhadappenyal urankredit.V ariabel Suku
Bunga SBI
secaraparsi a berpengaruhpositiftidaksi gnifikanterhadappenyal urankreditkarenase
makintinggisukubunga  SBI, makaakanmeningkatkanjumlahkredit  yang

disalurkan. Variabel yang paing
berpengaruhdominanterhadappenyal urankreditadalah DPK.
Saran

Berdasarkanhasilpenelitian  di atas, makadapatdiberikan  saran
sebagai berikut:Bagi pihak bank

untukterusmeningkatkanpenyal urankreditdengancaramemaksi mal kanpenghimpun

andanadaripihakketiga, = mengoptimalkanpenggunaan  modal  perusahaan,

menghasilkanlaba yang maksimal, memilikimang emenperkreditan yang baik agar

dapatmeminimalisirrisikodarikreditbermasal ahdanmenempatkandananyapadaSBI

jikarisikokreditterlalutinggi. Serta

memperhatikanf aktordari eksternal perusahaansepertifaktormakroekonomi yang

dapatmempengaruhikebijakanpenyal urankredit.Bagi penelitisel anjutnyasebai knya

menganalisisfaktor-faktor yang mempengaruhipenyalurankredittidaksajadarisisi

interna perusahaanperbankan,

namujugadarisi s eksternal perusahaanperbankansepertifaktormakroekonomisehing

gaandlisis yang dihasilkandapatlebihmenyeluruh.Kemudian agar

mel akukanpengembanganpadaperusahaanlainsepertipada Bank Syariah yang

sedangmengal ami peningkatanpertumbuhan,

sertadenganmenambahvari abel bebasatauj uml ahperi odepenelitiandanmenggunaka

nteknikanalisis yang lainnya.
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